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Abstrak

Kebtuhan bahan tahan apt sebagat baan penghambal Kebakaran sangal diperiukan pada geding.

bangsnan tertenty. sehingza pemdihannyia harus proporsional. Analiss i bersuan melakutan
perbandinzan tngtal Ketahanan api matertal Pronat terhadap tngkat Keiahanan api mnmum
berdasarkan Standart Nasional Indonest. Hasilnya memuyukfan pemakaan batan jenss Promal
ung terptlth berdasarkan tnghat Ketahanan api sniuk dunding adaldh Prowalect-F . Bagian dinding.
biasa dan dnding penahan apt pada e bangunan A, bahan prowal yans; dpih adalah_jenis
Promatect15 calctsm silicate board_tebal 9 nm memakal muneral wool S0 mm yang mempinyar
berat jents $0 kg’ dengan TE.A selama 20 ment adaiah sesat peratsran standart dars VT 03-
1736-2000 yang mengunyal TKA. minimum yang harus dicapa adatah selama 90 mentt

Kata kunci:

tabanan api; meneral wool; penghambat kebakaran; promat

Pendahuluan

Pemakaian bahan penghambat kebakaran secars tepat dapat menekan biaya pemskaian. Sehinga calam
pemakaanya harus dipertimbangkan sesuai dengan kebutuhan. Artinya bahwa_apabil menurut peraturan Standart
Nasional Indonesia (SND)_suatu bangunan harus mampu menahan kobaran api minimal selama 60 meni, maka
jangan menggunskan bahan dengan kemampuan ketahanan tehadup api selama 150 menil, karena kan terjadi
pembengkakan biaya yang tidak pelu. Kebakaran adalah habaya yang diskibatkan oleh adanya ancaman potensial
berup terkena pereikan ap sfgk dari wal erjadina ap ingea penjalaran api can asap llu gas yang diimbulkan
(Backn Stndarisasi Nasional Indonesia, 2000).

Resiko kebakaran pada sebuah pedung menyadi isu_perting yanz perl dipethatikan. Sehinga teerbitlah
peraturan yang mengalur mengenai keselamatan pedung dari bahaya kebakaran dan perauran ini gkan
disempumakan secara berkelanjutan agar gedung-pecung - menjadi semakin aman (Firesiop product dula guide.
2004). Kemunkinan yang terburuk adalah kerusakan foal strukiur bangunan dan isiny. Sedangkan penjalran api
ehangunan yang benfekatan akibat percikan api fergantung dar lokasinya (Endangsih, 2007,

Pada bangunan gedtung tingei aspek pencegaban dan penanggulanganya lerhadap kebakaran adalah sangat
vial, mengingal bahwabangunan gedung tingal harus memilik suaty sistem yang kompleks dimana unsur
Kemindirian gedung terhadap pengamanannya_termasuk pengamanan terhadap kebakaran sangat. diutamakan.
Kehilangan hara can jiva yang diakibatkan oleh tidak terkendalinya api sudah dikelahui banyak orang, dan sudah
banyak pula upiya yang dilakukan selama bertahun-tahun unuk mengetahui bagaimana kebakaran dapat tejadi dan
pola penjalarannya (Juwana 2005)

Pada awalnya hanya ada sau sisem prteksi kebkaran ysiu sistem proteksi kebakaran L, yane berupa
sistem springkle, swoke and heat delector, tabung. pemadam api ringan. Dimana pada sisem terssbu. memiliki
Kelebihan dan kelemaban. Karema adanya kelemahan lersebut maka manusia mulai mencari solusi uluk
mengatasinya, yaiu dengan sistem proteksi Kebakaran pasi. Karens sistem proteksi kebakaran pasi diliat besitu
penting maka berdasarkan perauran Standart Nasional Indonesia (SNI), islem lersebut mulai menjadi pertatian
uniuk digunakan dalam sebuah bangunan sebsgai sistem yane melengkapi sistem proteksi kebakaran akif. Biaya
yang_dikeluarkan untuk mengeunakan material penghambal kebakaran pasif ini tergolonz tingai. Sehingea
Pengeunaannya harus fepa agar biaya yang dikeluarkan unuk sisiem pencegahan can penaggulangan bihaya
kebakaran harus seimbang dengan Kemungkinan akan lerjadinya kebakaran dan kerugian yang disebabkamnya
(uwana,2005).

Bahan dan Metode Penelitan
Penlitan ini merupakan sudi literatur yang bertuuan untuk melakukan permilihan material penghambal
kebakaran pasif berdasarkan pada. SNI 03-1736-2000. Tingkat Kehanan api bahan procuk. dari - Promat

548




[image: image2.png]Stmpstum Nasional RAP VIl 2009

14120612

dibandingkan dengan tingkat ketahanan api minimum yang diffinkan oleh SNI 03-1736-2000. Bahan penghambal
Kebakaran pasif yang digunakan berasal darl penisabazn Promal. Penelitian inl mencakup penggunaan bahan
penghambal kebskaran pesif pada bagian bangunan unfuk _kelas bangunan dan fipe konsiruksi terent. Bagian
bangunan yang dibahas merupakan bagian yang berada di dalam bangunan, yaktu  dinding. Standart tingkat
Kkelahanan api minimum diambil dri SNI 03-1736-2000

‘Ada dua_ macam sstemn proteksi Kebalaran, yaiu petama sistem proteksi aktfadalsh kemampuan peralatan
dalam mendeteksi dan memadamkan kebakaran, pengendalan asap, dan sarana penyelamatan kebakaran . Yang
ket acalah sistem proteksi pasif acalah kemampuan stabilias siuktur dan elemennya, Konstruksi tahan apt
Kompatemenisasi dan pemisaan, srta proteksi pida bukaan yang ada unluk menahan dan membatasi kecepatan
menjalarmya api dan sap kebskaran (Pertursn Daerah, 2005). Proleksi api pasif menekan kandungan api atau
memperiambat penjalaran api. Semua in arus sesu dengan peraturan yang dilelspkan pada pertursn bangunan
dan peraturan api. Tolok. wkur proteksi ap pasif adalsh kemampuan unuk mengendalikan kandungan api dalam
Komparemen-Kompartemen, hal ini berart membatasi perjalaran api dan asap dalam hal periode wakiu yang telah
dijelaskan dalam persturan bangunan dan peraturan ap.

Sistem protekst pasif (SN1 03-1736-2000)
‘Adapun beberapa persyaratan yang harus diperhatian dalam mendesin mangan dengan mengounskin

sistem proteks pusif, bangunan harus dibedakan menurut tpe Konsiruksi can kelas bangunan. Dt penentuan kelss

banguran dan tipe kansiruksi akan dipercleh persyaralan mengerai lamanya wakiu (Tingkat Kelahanan ApD) yang

harus didesain ketka terjach kebakaran (SNT 03 -1736 — 2000). Tingkal Kelahanan Api (TKA) diukur dalam satuan

menit, yang dilentukan berdasarkan standart uj kelahanan api dengan kileria sebagai berkut._ketahanan memikul

eban (tabtiy), Ketahanan terbacap penjlaran ap (1iegry) kelahanan terhadp penjalaran panas (nsalaton).

“Tabel 1. Tingkat Kelahanan Api Berdasarkan SN103-1736-2000 Tipe A

Kelas TKA (meni)
Sty Integray inulation
Bogian bangunan T
Kelas23 [ Kelas 50 atau (elain
ad | 7gukin [ K| paran s
5
Dinding b
dan dinding - | oovowo | 120m20120 | 1s0nsonso | 240040240
penahan api
Memkul gy 0000 [ 120120120 [ 150120120 | 2401120120
Dinding sar | Beban
pelindung I |-
duntanges | yomgur | oovo [ 120120 [ a2z | nzenz
Beban

Proteksi api pasir tidsk membutubkan proses eleirk ataupun elektronik. Ada c fipe ulama dar proteksi
api pasif, yai Jnsumescen fre proiecton dan vermiculfe fire protecion. Pada sermicul ire profction, bagian
sruktural bangunan akan dilaisi oleh bahan pemkulit, it lapisan yang sangat tpis. Piiban int lebih murah
dibandingkan Inumescent fire proteciion, namun lebif tdsk estetik. Pada lingkungan yang Korosi, bahan
permakulit bukin memupakan suatu pilihan yang tepa, karena bahan permaikulil memungkinkan air masuk dan
Imenyebabkan Korosi. ntunescent fire profection acalsh sistem proteksi api pasi yang berupa. lapisan couing
Bahan inl memilki ketebalan terertu,cipa di fnsing dengan indsh, dan memiliki niai esttik yang cukup tingsi,
seta tahan pada kondis! lingkungan yang Korosif (Wikipedia, 2009). Dengan mengaunakan sistem proteksi pasit
zedung didesain agar ruklural Stabil selama tejach kebakaran, (Deparemen Pekejsan Umum, 1995) sehingza
cukup waklu untuk evakussi penghuni secara aman, cukup wakiu bigi pelugas pemadam kebakaran memasuki
lokasiuntuk memadamikan apidan dapat menghindarikerusakan pada properlainnya

Klasifkasi pada Klas bangunan atau bagian dari bangunan dientukan berdasarkan fungsi yang dimaksudkan
i dalam perencanaan, pelaksanaan, atsu perubaban yang diperlukan pada bangunan,  pembagiannya berdasarkan
Kkelts bangunan disebut kelas banginan 1 (bangunan sederhana) sampai dengan kelas bangunan 10. Selanjuinya
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pembagian banzunan bertasarkan tipe konsiruksi bangunan dibagi atas 3 macam, yaita Tipe A, B dan C. Tipe A
adalah konstruksi yang unsur strukiur pembeniuknya than ap dan mampu menshan secara sinuktual terhudap
beban bangunan. Pada Konstruksi ini ferdapal Komponen pemisah pembentuk Kompartemen uniuk mencezah
penjalaran ap ke dan dari uangan bersebelaban dan dinding yang mampu mencegah penjalaran panas pac dinding
bangunan yang bersebelahan. Tipe B, konstruks yang elemen struklur pembentuk_Kompartemen penalan api
mampu mencegsh penjalaran kebukaran ke ruang-uang bersebelahan di dalam bangunan, dan dinding luar mampu
mencegah penjalaran Kehwkaran dari luar bangunan. Kemudian Tipe C adalah konstruksi yang komponen strukiu
banguramya adalah darl bahan yang dapat terbukar sera tidgk dimaksudkan unk mampu menahan secar
strktural terhadap kebakaran. Ssiangkan penjelasan untuk kelys bangunan dari No. 1 sampai dengan 10 terdapa
pada pedoman peraturan SNI 03-1736-2000,
“Tabel 2. Kelas Bangunan dan Tipe Konsiruksi

o Lanta |__Kelis Bangunan & Tipe Konsiruk
Bangunan R 230 Relws 56,77
TaTn x x
] = B
5 C
T C C

“Tabel 2. digunakan URIK MERGHTIkaR Jens KoRSTURS] Fanguman, yang GURAT Derdusarkan jumlah anti
bangunan dan tipe/kelas bangunan. Misalnya untuk bangunan kantor 4 fantal, bangunan kantor termasuk calam
Kkelis bangunan S, sehingza dapat dilbat paca Tabel 2. uniuk Kelas bangunan 5 dan jumlah lanai 4 ermasuk pads
Konstuksi banguran Tipe A

Hasll dan Pembahasan

“Tingkat ketahanan api bahan didapatkan darispesifkasi Jenis promal denzan pengswmaan padh setiap bagian
bangunan, Secangkan untuk Tingkat Ketahanan Apt (TKA) minimum didapatkan dari SNI 03-1736-2000 yang
dibagi dalam 3 tipe con 10 kelas bangunan, dimana setsp tipe dan ek bansunan memiliki sarat tingka
kelahanan api dan bagian bangunan yang berbed. TKA menurut dala spesifiasi bahan jenis promat yang
dipercunakan pada bagian dinding adsiah enis. Promatect-H calctim stlicate board, Promaiect-S Cementsiee
compostie board dan Promaseal Grafen

Promatect-H calctsm sicate board dan Promatect-S Cemenisteel composiie boarddiperzunckan uniuk
dinding yang memikul heban dan yang ticok memikul beban. Sedangkan unuk Promaseal Grafiex hanya dapa
digunskan untuk bagian dinding yang tdak memikul beban. Berikul ini adalah tabebtabel yang menunjukkan
tingkat Ketahanan apt Jenis Promt untuk dinding.

“Tabel 3. TKA Promatect-H untuk Dinding

Tebal apt Mineral wool

T T BTNy

T = TR

T T ETTRE e

T ™ TG 100

“Tabel . TKA fronatec-S wiuk Dinding
“Tingkat Ketabaza Apt —

“Tebal (menit) Mineral wool
T ] Ty T
T e Toomn x T ke
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Data bohan Jenis promat dapat clilihat pac Tabel 3. dan Tabel 4. yang menunjukkan tingkat Kelahanan
terhadp api (inegray & owlation) dan tebal material, Gambar 1. adala gambar dari TK A bahan Jenis promal
uniuk dinding.

Gambar 1. Grafik TKA Baban Jens Promat untuk Dinding.

Gambar 1. Menunjukkan  Promatect-S Cementsieel composite board dengan tebal 6 mm mampu
memberikan TKA selama 120 menityang lebih lama_jka dibandingkan dengan Promaiect-H_Caleium Siicate
Board denzan ketebalan yang sama narun TKA scbesar 30 menit, ha ni dikarenakan perbdain pada mineral ool
yang dikandung. Kemudian, Promatect-1 calctum sicate board dengan kelebalan 9 mm memiliki dua macam
TKA  dikirenakan _adanya perbecaan dalam penambahan mineral wool. Unluk tebal 9 mm dengan tingkat
Kkelahanan api 60 menit mengzunakan mineral wool dengan tebal 30 mm_(herat enis 50 ke'm’, sedangkan wtuk
120 menit menzewnskan mineral woof dengan tebal 50 mm (hera Jenis 80 kg Dan bila dibandingkan dengan
PromatectS Cementsteel compostie boarddengan. tebal 6 mm mengeunakan mineral woal tebal S0 mm yang
berat jenisiya sebesar 140 k/m’ maka pemilivan baban promat jenis Promatect-F calctunt sicate board dengan
TKA 120 menit adalah lebih bk Karena berat jenisnya lebih kecil (Chandsa HLP., k).

‘Tingkat ketahanan api minimum pada bagian dinding biasa dan dincing penahan api terbagi dalam 3 tipe
bangunan. Dimana pada tipe bangunan A memilii tingkat ketahanan yang berbeda untuk ke 2 sampai kel 9
Dinding bissa dan dinding penshan api ini dimaksuckan sepert dinding patisi, dimana dinding in tdgk didesain
uniuk memikul beban, etapi syara ingkal Ketahanan apt yang harus dipenuhi juga terbadsp Sabiy. Hal int
dimaksudkan unuk menjaga agar dinding ini tcak co/lapse can menimpa manusia ket ka teradi kebakaran, Karena
apabila dinding ini runtuh dapat menghambt proses pelaksanaan evakuasi manusia

Gambar 2. Grafik TKA Bendasarkan SNI 03-1736-2000, Dinding Biass can Pendhan Api Tipe Bangunan A

Pada Gambar 2. dapat diliba syarat yane harus dipenuhi untuk dinding biasa dan dinding penahan api tipe
bangunan A yane dibagi dalam empat kelompok kelas bangunan. Kelompok: pertama yaitu lerdir dari kelss
bangunan 2,3 dan 4 yang mensyaratkan tingkat Ketahanan 3t minimum mencapai 50 meni. Kelompok kedua yaitu
terdir dar kelas baneunan 5, 0 dan 7 parkin yang mensyaratkan tingkat kelahanan api minimum mencapai 120
menit. Kelompok keligs yait terdir dai kelas bangunan 6 yang mensyaratkan ik kelahanan api minimum
mencapal 150 menit. Sedangkin yang terakhir adalah kelompok dengan kelas bangunan 7 selin purkiran dan §
yang mencapai tingkat elahatan api minimum sebesar 240 menit.
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Kesimpulan

Bagian dinding biasa dan dinding penahan api pada tipe bangunan A, baan_ promat yang._dipilih acaish
Jenis Promatect- calctum sdcate board - tebal O mm memakal mineral wool S0 mm yang. mempunyai hera
Jenis 80 ke/m’ dengan TKA selama 120 menit adalah _sesuai peraturan stancart dari SNI 03-1736-2000 yang
mempunyai TKA minimum yang harus dicapai adalah selaa 90 menit.

Daftar Pustaka

Badan Standarisast Nasional Indonesia, (2000, “Tala cara perencanaan sistem proiekst pasif uniuk pencegahan
Dahaya Rebakaran pads banganai runah dan gedung,”. Jokarta: Auhor,

Chundra H.P., Limanto S, Lawwmato D., Subandi A., (2009), “Pemiiian Matertal Penghambal Kebakaran Pasif
‘Berdasarkan SN 03-1730-2000", Skrpsi Teknik Spil Universitas Krsten Petra Surabaya

Depirtemen Pekeriaan U, (1998), “Persyaratan feknts banganan zeduns”. Kehayoran Baru: PT. Meditama
Suplakarya

Endangsin, T., (007, “Pengarsh matertalferhadap bahaya kebakaran ditoau dart desain bangsan dan wakty
evakuast”. Retrieved Feb. 22, 2009 from - itp/neneli blac i wr-conlenl nloads 2007 05 endhne,
S102007

Firestop product data guide., (2004), Iakaris: PT. Laneg Manunggal
Juwana, 1. ., Q00S), “Pandyan bangunan tnged untul arsie dan prakiss hangsnan " Jokarta Erlanges,

Peraturan Dacrah., (2005), *Pemertisaan keselamatan kebafaran banganan gedinz”. Retreved Oct, 14, 2008
rom i/ 0, il Aban ko Pedoman Tekpuskimy pd T-11-2005-C.pdf

Wikipeda, (009, “Pengertin passtve fire profection”.  Retrieved  Im. 10, from

inden wikinedi ore/wi Passive fire Dioleslion.





